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Bashiroh adalah mata hati yang dimiliki oleh setiap manusia dan memiliki fungsi yang
sangat penting yaitu untuk membedakan perkara yang benar dan salah secara hakikatnya, namun
permasalahannya adalah pada zaman ini perspektif mata hati banyak ditinggalkan, sehingga
orientasi prilaku manusia tidak peduli mana benar dan salah, moral dan biadab. Perilaku manusia
menurut teori psikoanalisis di dominasi dari alam bawah sadarnya, jika alam bawah sadarnya buruk
maka hal itu akan di refleksikan dalam prilaku buruknya, namun psikoanalisis tidak
mengkategorikan spiritual sebagai bagian penting dalam membentuk alam bawah sadar. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengkaji bashiroh dalam Al-Quran dan bagaimana hubunganya dengan
psikoanalisis?

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengungkap makna dari lafaz bashiroh dalam Al-
Quran dan hubunganya dengan psikologi khususnya pada aliran psikologi psikoanalisis melalui
kajian semantik dan sains

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library
research untuk memperoleh berbagai macam data-data yang diperlukan. Pendekatan analisis yang
digunakan adalah pendekatan metode semantik dan sains dan menggunakan metode tahlili dan
deskripsi dalam menjelaskan data-data yang penulis dapatkan.

Penelitian ini menganalisis lafaz bashirah dalam Al-Qur’an dengan pendekatan semantik
dan sains. Hasilnya, bashirah dalam Al-Quran memiliki tujuh makna utama: kecerdasan,
pengetahuan, pembelajaran, kemampuan membedakan, pengalaman, argumen, cahaya hati, dan
penglihatan, yang berkaitan erat dengan alam bawah sadar manusia dalam psikoanalisis, seperti
intuisi (niir al-qalb) dan pelajaran (‘ibrah) yang membentuk karakter. Dalam Al-Qur’an, makna
bashirah bervariasi sesuai siyag ayat, mencakup kesaksian diri (QS Al-Qiyamah: 14), dasar dakwah
(QS Yusuf: 108), mukjizat para nabi (QS Al-A'raf: 203; QS Al-Isra": 102), serta wahyu seperti Al-
Qur'an (QS Al-An‘am: 104; QS Al-Jatsiyah: 20) dan Taurat (QS Al-Qashash: 43). Maka
kontekstualisasi bashirah berperan sebagai pencerahan spiritual, pedoman hidup, dan alat
membedakan kebenaran dari kebatilan. Penelitian ini juga menemukan kesamaan antara bashirah
dan psikoanalisis yaitu dalam studi alam bawah sadar, pembentukan karakter, pengaruh
pengalaman, dan peran mimpi dalam membentuk alam bawah sadar manusia, tetapi bashirah
memiliki cakupan lebih luas karena berfokus pada pencerahan ilahi, sementara psikoanalisis lebih
terbatas pada dorongan hasrat seksualitas dan memandang mimpi dalam konteks umum.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu, peneliti mengajak para
peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam nilai-nilai bashiroh sehingga dapat memperdalam
dan memperluas makna bashiroh dan dapat diketahui integrasinya dengan ilmu-ilmu yang lain.
Harapan tersebut ditunjukkan agar kekurangan yang ada dalam penelitian ini dapat diperbaiki,

dilengkapi, dan disempurnakan.

Kata Kunci : Bashiroh, Semantik, Psikologi, dan Psikoanalisis
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